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S DRAT PERNY AT AAN 

Dengan ini saya, 

NAMA : SUMARMAN 

NPM : 20092025042 

Menyatakan bahwa dalam Tesis ini tidak terdapat hasi karya yang sama dengan 

orang lain yang pemah diajukan untuk memperoleh gelar kesatjanaan di suatu 

Perguruan Tinggi, dan disepanjang pengetahuan saya, juga tidak terdapat karya 

atau pendapat yang pemah di tulis atau diterbitkan oleh orang lain kecuali yang 

secara tertulis di acu dalam naskah ini dan disebutkan dalam daftar pustaka. 

Demikian pula Tesis ini yang saya buat sebagai alat analisa penulis yang 

sepenuhnya menjadi tanggung jawab penulis dan tidak menjadi tanggung jawab 

Program Studi Satjana Magister Ilmu Hukum Universitas Bhayangkara Jakarta 

Ray a. 

Sumarman, Dasar Pertimbangan Hakim Pemidanaan Pelaku Tindak Pidana Korupsi, Magister Hukum 2012



MOTTODANPERSEMBAHAN 

MOTTO: 

• Sabar dalam mengatasi masalah dan bersikap bijaksana dalam menghadapinya 

adalah suatu yang lebih baik dari pada menggunakan amarah karena manusia 

tak selamanya benar dan tak selamanya salah kecuali ia selalu mau 

mengoreksi diri dan membenarkan kebenaran orang lain atas kekeliruan diri 

sendiri. 

• W alaupun kesempatan kumiliki hanya hari ini, karena hari kemarin telah 

berlalu untuk mencari sinar abadi yang terang benderang berkilauan bagaikan 

sinar keabadian yang tidak menimbulkan kesilauan dalam kegelapan. 

• Jalan yang terbaik dalam mencari kawan adalah hati kita sendiri, karena hati 

kita adalah kawan yang paling baik dan paling dekat maka untuk itu Raga 

adalah rumah jiwa dan Jiwa adalah kehidupan Raga, Jiwa Raga adalah diri 

pribadi yang terdapat ilmu sejati. 

• Bodoh adalah suatu yang wajar, pandai juga suatu yang wajar akan tetapi 

berusahalah untuk tidak bodoh karena bodoh dekat dengan syaitan dengan 

demikian kecerdasan menentukan basil akhir dalam berflkir. 
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Kupersembahkan Kepada : 

1. Istriku 

2. Temen-temenku 

Se-Almamater 

3. Almamaterku. 
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KATAPENGANTAR 

Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa atas 

segala rahmat dan karunia-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan Tesis ini 

dengan judul Dasar Pertimbangan Hakim Dalam Pemidanaan Pelaku Tindak 

Pidana Korupsi (Studi Kasus Perkara Pidana Nomor: 158/PID.B/2010/PN.TNG) 

dengan baik dan lancar. Penulisan hukum ini diajukan untuk memenuhi tugas

tugas dan memenuhi syarat dalam menyelesaikan Program Studi Strata II (S-2) 

di Magister Ilmu Hukum Universitas Bhayangkara Jakarta Raya. 

Penulis menyadari bahwa Penulisan ini masih jauh dari kesempurnaan 

seperti yang diharapkan, oleh karenanya kritik atau saran yang membangun 

selalu penulis harapkan. Kiranya keberhasilan ini tidak terlepas dari doa dan 

bantuan dari banyak pihak. Oleh karena itu, Penulis ingin menyampaikan 

ucapan terima kasih yang sebesar-besamya kepada pihak-pihak yang telah 

membantu untuk menyelesaikan Tesis ini kepada yang terhormat: 

1. Bapak Inspektur Jenderal Polisi (pum) Drs. Muhammad Djatmiko., SH., 
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ABSTRAK 

Segala perbuatan yang dikategorikan sebagai tindak pidana korupsi 
menyebabkan terpuruknya berbagai bidang khususnya moral, hukum dan ekonomi 
sehingga merugikan perekonomian dan keuangan negara, bahkan mengakibatkan 
menurunnya kepercayaan masyarakat terhadap lembagalinstansi pemerintah 
maupun non pemerintah beserta aparatumya. Oleh karena itu tindak pidana 
korupsi harus dicegah dan diberantas sampai akar-akarnya. Penelitian ini dibatasi 
pada perkara pidana No. Reg. 158/PID.B/2010/PN.TNG. Rumusan permasalahan 
dapat dirumuskan sebagai berikut : 1.Bagaimanakah pertimbangan hakim dalam 
Menentukan Penjatuhan pidana terhadap pelaku tindak pidana korupsi ? 2. 
Bagaimanakah kendala yang dihadapi hakim di persidangan dalam Menentukan 
Penjatuhan pidana terhadap pelaku tindak pidana korupsi ? Metode pendekatan 
dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif, menekankan pada usaha 
mengembangkan dan menemukan asas-asas hukum, konsepsi (teori-teori) hukum 
dan peraturan perundang-undangan terkait dengan usaha untuk menjawab pokok 
permasalahan yang dibahas dalam Tesis ini. Berdasarkan bab sebelumnya tentang 
Pembahasan Rumusan Permasalahan I dan Pembahasan Rumusan Permasalahan 
II, dapat ditarik kesimpulan : Pertimbangan hakim dalam menjatuhkan 
pertanggungjawaban pidana terhadap pelaku tindak pidana korupsi secara 
normatif didasarkan pada pertimbangan fakta (meliputi : keterangan saksi-saksi, 
keterangan terdakwa, petunjuk, dan barang bukti), pertimbangan yuridis 
(terpenuhinya unsur-unsur tindak pidana korupsi secara berturut-turut dalam 
dakwaan komulatif), pertimbangan psikologis (hal-hal yang memberatkan dan 
meringankan pidana), faktor yuridis, sosiologis dan filosofis. Oleh karena itu 
terdakwa Drs. Isep Rusmawan, MM bin Kosim terbukti bersalah melakukan 
tindak pidana korupsi secara berturut-turut sehingga dijatuhi pidana penjara 
selama 1 (satu) tahun 6 (enam) bulan dan denda sebesar 58.484.000,- (lima puluh 
delapan juta empat ratus delapan puluh empat ribu rupiah) dengan ketentuan jika 
denda tidak dibayar diganti dengan pidana kurungan selama 6 (enam) bulan serta 
diwajibkan membayar uang pengganti sebesar Rp. 4.000.000,- ( empat juta 
rupiah). 
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